
Lampiran 1. Kisi-Kisi Analisis Kebutuhan Siswa 

Variabel Dimensi Indikator Sub-Indikator Alat Ukur No. 

Item 

Pengetahuan 

Lingkungan 

System 

Knowledge 
Rekognisi 

topik 

lingkungan 

-Mengetahui 

konsep 

manajemen 

sampah  

 

-Mengetahui 

konsep 

manajemen 

sampah basah 

organik 

Soal pengetahuan 

lingkungan 

(Frick, 2004 dan 

McBeth, 2011:6) 

1-12 

Action-Related 

Knowledge 
Analisis 

topik 

lingkungan 

-Menganalisis 

manfaat 

pengolahan 

sampah basah 

organik  

 

-Menganalisis 

indikator 

pengolahan 

sampah basah 

organik 

menggunakan 

Maggot Black 

Soldier Fly 

(BSF) 

Effectiveness 

Knowledge 
Usaha aksi 

lingkungan 
-Mengetahui 

pembuatan 

pupuk organik 

melalui 

kegiatan 

pengolahan 

sampah basah 

organik 

menggunakan 

Maggot Black 

Soldier Fly 

(BSF)   

Sikap Peduli 

Lingkungan 
Recycling 

Keinginan 

melakukan 

tindakan 

-Menerima 

konsep 

pengolahan 

sampah basah 

organik 

menggunakan 

Maggot Black 

Soldier Fly 

(BSF) 

 

- Merespons 

kegiatan 

pengolahan 

sampah basah 

organik 

menggunakan 

Maggot Black 

Soldier Fly 

(BSF) 

Angket/kuesioner 

sikap peduli 

lingkungan 

(Milfont, 

2004:294; 

Kaiser, 

2007:246-247 

dan McBeth, 

2011:6) 

 

 

13-17 



Kepekaan 

Terhadap 

Lingkungan 

-Menilai 

konsep 

pengolahan 

sampah basah 

organik 

menggunakan 

Maggot Black 

Soldier Fly 

(BSF) 

Waste 

Avoidance 
Emosional 

Terhadap 

Lingkungan 

Mengorganisasi 

kegiatan 

pengolahan 

sampah basah 

organik 

menggunakan 

Maggot Black 

Soldier Fly 

(BSF) 

Perilaku 

Peduli 

Lingkungan 

Vicarious 

behaviors 

towards 

conservation 

Tanggung 

jawab secara 

nyata 

-Melakukan 

penerapan 

kebiasaan 

pengelolaan 

sampah basah 

organik dan 

organik di 

kehidupan 

sehari-hari 

dalam rangka 

menunjukkan 

tanggung jawab 

terhadap 

lingkungan 

Angket/kuesioner 

perilaku peduli 

lingkungan 
13-37 

-Melakukan 

penerapan 

bantuan 

Maggot Black 

Soldier Fly 

(BSF) dalam 

pengolahan 

sampah basah 

organik secara 

mandiri 

Melakukan 

pembuatan 

pupuk organik 

padat dan cair 

dari hasil 

pengolahan 

sampah basah 

organik 

menggunakan 

Maggot Black 

Soldier Fly 

(BSF) 

Proses 

Belajar 

Mengajar 

(PBM) 

Model/Metode, Media dan Bahan Ajar 

a. Sumber Belajar 

b. Cara Mempelajari Materi 

38-41 

  



Lampiran 2. Analisis Kebutuhan Siswa 

 

SOAL PENGETAHUAN LINGKUNGAN ANALISIS KEBUTUHAN 

PENGEMBANGAN MODUL PEMBUATAN PUPUK ORGANIK MELALUI 

KEGIATAN PENGOLAHAN SAMPAH BASAH ORGANIK MENGGUNAKAN 

MAGGOT BLACK SOLDIER FLY (BSF) 

 

A. Tujuan Soal dan Angket 

1. Soal dan angket ini digunakan sebagai langkah dalam pengambilan data studi pendahuluan 

mengenai penelitian dan pengembangan. Hasil pada tes dan angket ini tidak akan memengaruhi 

nilai Saudara. 

2. Melalui pengisian soal dan angket ini, Saudara telah membantu peneliti dalam 

menyelesaikan tugas akhir berupa Tesis. 

B. Petunjuk dalam Pengisian Soal dan Angket 

1. Sebelum mengisi angket silakan membaca doa terlebih dahulu 

2. Sebelum mengisi soal dan angket silakan membaca pertanyaan dengan cermat dan teliti, 

kemudian pilihlah jawaban pada kolom yang disediakan sesuai dengan fakta yang sebenarnya 

pada kolom jawaban yang telah tersedia 

3. Pengisian angket mohon dengan sangat dilakukan dengan teliti dan jujur 

C. Identitas Siswa 

Nama  : 

No. Presensi : 

Kelas  : 

D. Pertanyaan Angket 

Pengetahuan Lingkungan 

1. Apa yang menyebabkan terbentuknya limbah anorganik dan organik pada lingkungan tempat 

Saudara tinggal? 

 a. Adanya penggunaan kendaraan bermotor yang sangat tinggi sehingga menghasilkan gas 

CO2 yang dapat meningkatkan panas Bumi. 

 b. Adanya kegiatan illegal logging (penebangan hutan secara ilegal) yang menyebabkan 

luas hutan yang berperan sebagai paru-paru dunia menjadi berkurang. 



 c. Adanya penumpukan sampah pada suatu lingkungan akibat kegiatan sehari-hari manusia 

yang menyebabkan terjadinya pemanasan global. 

 d. Adanya penggunaan kendaraan yang bising sehingga dapat mengganggu konsentrasi dan 

aktivitas sehari-hari manusia. 

 e. Jawaban a dan c benar. 

 

2. Apakah solusi yang tepat jika pada lingkungan tempat tinggal saudara terdapat banyak 

sampah plastik dan sampah sisa buah, sayuran, dan makanan yang terbuang?  

a. Mengelola dan mengolah sampah tersebut menjadi kerajinan tangan yang bernilai 

ekonomi. 

b. Mengelola dan mengolah sampah tersebut menjadi bahan pakai ulang dan pupuk organik. 

c. Melakukan pemilahan sampah tersebut pada tempat sampah yang telah tersedia. 

d.  Melakukan pemilahan sampah tersebut dan menguburnya pada tanah. 

e. Mencampurkan limbah organik dan anorganik dengan EM4 (mikrobioma efektif) 

kemudian menyimpannya untuk proses fermentasi. 

 

3. Menurut kalian, manakah pernyataan yang tepat pengelolaan dan pengolahan limbah organik 

atau anorganik dibawah ini?  

a. Mengelola dan mengolah limbah anorganik seperti botol plastik adalah mudah dan praktis 

sebab dapat didaur ulang dan selalu dapat menghasilkan keuntungan dalam jumlah yang 

besar. 

b. Mengelola dan mengolah limbah anorganik seperti botol plastik tidak mudah sebab butuh 

waktu yang lebih dalam mengumpulkannya dan tidak memberikan keuntungan yang berarti 

jika dikumpulkan. 

c. Mengelola dan mengolah limbah organik seperti sampah dapur, sampah sayuran, sisa-

sisa makanan adalah menyenangkan sebab menghasilkan produk yang sangat berguna 

seperti pupuk organik. 

d. Mengelola dan mengolah limbah organik seperti sampah dapur, sampah sayuran, sisa-

sisa makanan menjadi hal yang kurang menyenangkan sebab pengerjaannya kurang praktis 

dan butuh waktu yang panjang serta harus berurusan dengan sampah yang kotor. 

e. Memberikan tanggung jawab sepenuhnya pada pihak pemerintah terkait dalam proses 

pengelolaan dan pengolahan limbah lingkungan. 

 



4. Jika pada lingkungan saudara menghasilkan banyak limbah organik seperti sampah sisa 

sayuran, sisa makanan, dan sisa buah-buahan, apakah solusi yang efektif, efisien dan dapat 

menghasilkan produk bernilai tinggi yang tepat dibawah ini? 

 a. Mengubur langsung limbah organik tersebut didalam tanah untuk menghasilkan pupuk 

organik. 

 b. Menggunakan bantuan dekomposer maggot Black Soldier Fly (belatung lalat tentara 

hitam) untuk menghasilkan pupuk organik padat dan cair. 

 c. Melakukan pencacahan dan pencampuran limbah organik dengan EM4 (mikrobioma 

efektif) lalu menguburnya didalam tanah. 

 d. Melakukan pemilahan limbah organik seperti memilah antara sampah sisa buah-buahan, 

sisa sayuran dan sisa makanan dan membuangnya pada tempat sampah yang telah tersedia. 

 e. Jawaban a dan c benar. 

 

5. Menurut saudara, manakah konsep pengolahan limbah organik menggunakan maggot Black 

Soldier Fly yang tepat dibawah ini? 

 a. Pengelolaan dan pengolahan limbah organik seperti sampah dedaunan, rumput, dan 

sampah ranting pohon menggunakan bantuan dekomposer  maggot Black Soldier Fly 

(belatung lalat tentara hitam) untuk menghasilkan pupuk organik padat dan cair 

 b. Pengelolaan dan pengolahan limbah organik seperti sampah sisa sayuran, buah-buahan 

dan sisa makanan menggunakan bantuan dekomposer  maggot Black Soldier Fly (belatung 

lalat tentara hitam) untuk menghasilkan pupuk organik padat dan cair 

 c. Pengelolaan dan pengolahan limbah organik dengan cara memilah dan memilih sampah 

sisa sayuran, buah-buahan dan sisa makanan lalu melakukan pencampuran dengan 

perbandingan yang tepat limbah organik dengan larutan mikroba efektif (EM4) dan pelarut 

berupa air 

d. Pengelolaan dan pengolahan limbah organik seperti sampah sisa kulit buah seperti kulit 

rambutan, kulit manga dan kulit durian menggunakan bantuan dekomposer  maggot Black 

Soldier Fly (belatung lalat tentara hitam) untuk menghasilkan pupuk organik padat dan cair 

e. Pengelolaan dan pengolahan limbah organik seperti sampah sisa kulit buah seperti kulit 

rambutan, kulit manga dan kulit durian menggunakan bantuan dekomposer  maggot Black 

Soldier Fly (belatung lalat tentara hitam) untuk dijadikan pakan ternak. 

 

6. Manakah jawaban yang tepat dibawah ini mengenai manfaat pengelolaan atau pengolahan 

limbah organik?  



a. Pengelolaan atau pengolahan limbah organik memiliki dampak baik bagi lingkungan 

sebab dari pengelolaan limbah organik dapat menghasilkan air lindi (leachate) yang berguna 

meningkatkan kesuburan tanah. 

 b. Pengelolaan atau pengolahan limbah organik memiliki dampak buruk bagi lingkungan 

sebab dari pengelolaan limbah organik dapat menghasilkan air lindi (leachate) yang berguna 

menurunkan tingkat kesuburan tanah. 

 c. Pengelolaan atau pengolahan limbah organik memiliki dampak baik bagi lingkungan 

sebab dari pengelolaan limbah organik dapat menghasilkan produk yang berguna 

meningkatkan kesuburan tanah atas bantuan dekomposer. 

d. Pengelolaan atau pengolahan limbah organik memiliki dampak baik bagi lingkungan 

sebab dari pengelolaan limbah organik dapat menghasilkan produk yang berguna 

meningkatkan kadar sulfat dalam air. 

e. Pengelolaan atau pengolahan limbah organik memiliki dampak baik bagi lingkungan 

sebab dari pengelolaan limbah organik dapat menghasilkan produk yang berguna 

menurunkan kadar oksigen terlarut dalam air. 

 

7.  Analisis jawaban manakah yang benar dibawah ini mengenai hasil akhir pengelolaan atau 

pengolahan limbah kulit pepaya yang diterapkan untuk lingkungan. 

a. Pengelolaan atau pengolahan limbah organik kulit pepaya dapat menghasilkan produk 

yang bermutu tinggi untuk lingkungan yaitu sebagai pakan ternak sebab memiliki kadar 

antibakteri yang rendah. 

 b. Pengelolaan atau pengolahan limbah organik kulit pepaya dapat menghasilkan produk 

yang kurang diminati sebab kulit pepaya cepat mengalami pembusukan sehingga tidak dapat 

dikelola dan lebih baik jika langsung dibuang. 

 c. Pengelolaan atau pengolahan limbah organik kulit pepaya dapat menghasilkan produk 

yang bernilai tinggi untuk kosmetik kecantikan dikarenakan kadar alkaloid yang tinggi. 

d. Pengelolaan atau pengolahan limbah organik kulit pepaya dapat menghasilkan produk 

yang baik bagi lingkungan salah satunya sebagai pupuk organik sebab kadar fosfat yang 

rendah. 

e. Pengelolaan atau pengolahan limbah organik kulit pepaya dapat menghasilkan produk 

yang baik bagi lingkungan salah satunya sebagai pupuk organik sebab kadar kalsium, 

protein dan karbohidrat yang tinggi. 

 



8. Berikut dibawah ini merupakan kategori limbah organik yang efektif dan efisien 

diaplikasikan pada proses pengelolaan atau pengolahan limbah organik menggunakan 

bantuan maggot Black Soldier Fly (BSF), manakah kategori limbah organik yang tepat?  

a. Sampah dedaunan, ranting pohon, sisa rumput yang telah dicabut di lingkungan sekitar 

sekolah sebab memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi. 

 b. Sampah kulit buah-buahan seperti kulit pepaya, kulit jeruk, dan kulit manga di lingkungan 

sekitar sekolah sebab memiliki kandungan karbohidrat dan protein yang tinggi. 

 c. Sampah sisa sayuran hijau yang tidak terolah di lingkungan sekitar sekolah sebab 

memiliki kandungan protein yang sangat tinggi. 

d. Limbah sisa dapur dengan tekstur basah atau menengah sebab memiliki kandungan air, 

serat dan karbohidrat yang tinggi. 

e. Limbah sisa dapur dengan tekstur basah atau menengah sebab memiliki kandungan air 

dan serat yang tinggi namun rendah karbohidrat dan kandungan flavonoid sehingga baik 

bagi pertumbuhan maggot Black Soldier Fly (BSF). 

 

9. Berikut dibawah ini merupakan langkah-langkah dari pengelolaan atau pengolahan limbah 

organik menggunakan bantuan maggot Black Soldier Fly (BSF). 

1) Mencuci limbah organik sehingga menjadi bersih 

2) Melakukan ekstraksi pada bubur-bubur limbah organik hasil dekomposisi maggot Black 

Soldier Fly (BSF) 

3) Melakukan penyimpanan hasil ekstraksi bubur-bubur limbah organik hasil dekomposisi 

maggot Black Soldier Fly (BSF) pada wadah khusus 

4) Melakukan pemilahan pada limbah organik 

5) Meletakkan maggot Black Soldier Fly (BSF) pada wadah khusus 

6) Melakukan pencampuran limbah organik dan maggot Black Soldier Fly (BSF) dengan 

perhitungan yang tepat 

7) Melakukan pengadukan limbah organik dan maggot Black Soldier Fly (BSF) 

8) Melakukan pencampuran EM4 pada hasil ekstraksi bubur-bubur limbah organik hasil 

dekomposisi maggot Black Soldier Fly (BSF) 

9) Menunggu proses fermentasi 

 Manakah jawaban mengenai langkah yang tepat sesuai dengan prosedur pengolahan limbah 

organik menggunakan bantuan maggot Black Soldier Fly (BSF)? 

 a. 4,3,2,1,5,6,7,8,9 

 b. 4,3,2,1,6,7,5,8,9 



 c. 4,1,5,7,6,8,2,3,9 

 d. 4,1,5,7,6,8,2,9,3 

 e. 4,1,5,6,7,2,8,3,9 

10. Dibawah ini merupakan jenis limbah organik yang diberikan pada maggot Black Soldier 

Fly (BSF) dalam rangka pengolahan limbah organik. Pak Tono memisahkan dua wadah 

yang berisi maggot Black Soldier Fly (BSF) dan diberi label wadah A dan B. Pada wadah 

A, dicampurkan limbah rumput dan pada wadah B dicampurkan limbah sisa makanan. Pak 

Tono melihat bahwa maggot Black Soldier Fly (BSF) pada wadah label A memiliki waktu 

pertumbuhan yang sangat panjang dibandingkan pada wadah label B yang memiliki waktu 

pertumbuhan yang relatif singkat. Analisislah jawaban dibawah ini yang tepat dalam 

menjawab kasus diatas.  

a. Pada wadah label A, limbah yang dicampurkan pada maggot Black Soldier Fly (BSF) 

adalah limbah rumput yang mengandung lignin sehingga efektif untuk pertumbuhan maggot 

dan berdampak pada panjangnya waktu pertumbuhan. 

 b. Pada wadah label A, limbah yang dicampurkan pada maggot Black Soldier Fly (BSF) 

adalah limbah rumput yang mengandung lignin sehingga tidak efektif untuk pertumbuhan 

maggot dan berdampak pada panjangnya waktu pertumbuhan. 

 c. Pada wadah label B, limbah yang dicampurkan pada maggot Black Soldier Fly (BSF) 

adalah limbah sisa makanan yang mengandung serat sehingga tidak efektif untuk 

pertumbuhan maggot dan berdampak pada singkatnya waktu pertumbuhan. 

d. Pada wadah label B, limbah yang dicampurkan pada maggot Black Soldier Fly (BSF) 

adalah limbah sisa makanan yang mengandung racun sehingga tidak efektif untuk 

pertumbuhan maggot dan berdampak pada panjangnya waktu pertumbuhan. 

e. Pada wadah label A, limbah yang dicampurkan pada maggot Black Soldier Fly (BSF) 

adalah limbah rumput yang belum dicuci bersih sehingga tidak efektif untuk pertumbuhan 

maggot dan berdampak pada panjangnya waktu pertumbuhan. 

 

 

11. Dibawah ini manakah yang merupakan cara efektif dan efisien dalam membuat pupuk 

organik dengan bantuan dekomposer maggot Black Soldier Fly pada pengolahan limbah 

organik?  

a. Memilah dan memilih limbah organik seperti sampah sisa sayuran, buah-buahan dan sisa 

makanan lalu melakukan biokonversi dan reduksi limbah dengan bantuan maggot Black 

Soldier Fly kemudian hasilnya dijadikan pupuk organik.  



b. Melakukan pencacahan limbah organik seperti sampah sisa sayuran, buah-buahan dan 

sisa makanan lalu melakukan biokonversi dan reduksi limbah dengan bantuan maggot Black 

Soldier Fly kemudian hasilnya dijadikan pupuk organik.  

c. Memilah, memilih dan mencacah limbah organik seperti sampah sisa sayuran, buah-

buahan dan sisa makanan lalu melakukan biokonversi dan reduksi limbah dengan bantuan 

maggot Black Soldier Fly kemudian hasilnya dijadikan pupuk organik. 

d. Mencampur semua jenis limbah organik seperti sampah sisa sayuran, buah-buahan, 

dedaunan dan sisa makanan lalu melakukan biokonversi dan reduksi limbah dengan bantuan 

maggot Black Soldier Fly kemudian hasilnya dijadikan pupuk organik. 

e. Mencampur semua jenis limbah organik seperti sampah sisa sayuran, buah-buahan, 

dedaunan dan sisa makanan lalu melakukan biokonversi dan reduksi limbah dengan bantuan 

maggot Black Soldier Fly kemudian hasilnya dijadikan pupuk organik cair. 

12. Dibawah ini manakah ciri-ciri dari pupuk organik cair yang telah matang atau pupuk 

organik cair yang memiliki tingkat kualitas yang baik ditinjau dari sifat fisik berupa aroma?  

a. Menimbulkan aroma masam yang pekat.  

b. Menimbulkan aroma manis yang kuat layaknya aroma tape.  

c. Memiliki aroma selayaknya aroma air cucian beras. 

d. Memiliki aroma yang tidak sedap yang menyengat. 

e. Memiliki aroma selayaknya aroma tanah. 

 

 

  



Lampiran 3. Storyboard Modul Cetak Pengolahan Sampah Basah Berbantuan Maggot 

BSF  

No. 
Komponen 

Media 
Sub Komponen Keterangan 

1 
Sampul 

Depan 

Logo 
Logo Universitas Negeri Malang (UM) 

Logo 3R (Reduce, Reuse, Recycle)  

Judul 

Modul Cetak Pengolahan Sampah Basah 

(Degradable Solid Waste) Berbantuan Maggot 

Black Soldier Fly (BSF). 

Rubrik pembuka 

(Eye catcher) 

Gambar lalat BSF, maggot BSF, sampah basah dan 

pupuk organik sebagai tajuk utama (highlight) atau 

grand project di dalam modul cetak 

Gambar sampul Desain Sampul depan 

2 Isi 

Penjabaran kompetensi 

Capaian Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran 

Alur Tujuan Pembelajaran 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembalajaran 

Index 

Konten modul cetak 

Daftar isi 

Indikator pembelajaran 

Halaman Awal 

Gambaran umum materi perubahan lingkungan 

Konten kunci 

Segmentasi antar literasi lingkungan 

Inti kasus tiap unit materi perubahan lingkungan 

Rubrik 

Bahasan utama 

Know the Facts 

Gambar sumber primer dan sekunder 

QR Code untuk video pembelajaran dan dokumen-

dokumen pendukung pembelajaran seperti format 

laporan sementara dan format lembar refleksi tiap 

unit di dalam modul cetak 

Ruang pengetahuan lingkungan, sikap lingkungan 

dan perilaku peduli lingkungan 

LKPD 

Glosarium 

Impressum 
Riwayat hidup penulis 

Kutipan penulis 



 
Sampul 

belakang 
Sampul Belakang Desain Sampul Belakang 
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Lampiran 4. Prototype Modul Cetak Pengolahan Sampah Basah Berbantuan Maggot 

BSF 

Gambar Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kotak 1: Sampul dari modul cetak pengolahan 

sampah basah organik dengan menggunakan 

bantuan dekomposer maggot Black Soldier Fly 

dengan memuat judul modul cetak, nama sekolah 

yang akan menjadi subjek penelitian yaitu 

SMAN 11 Kab. Pinrang, Kelas, Semester, nama 

penulis serta logo Universitas dan logo prinsip 

pengolahan limbah yaitu logo 3R. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kotak 2: Sampul perantara dari sampul utama 

dan isi dari modul yang berisi materi keseluruhan 

yang tercakup pada modul cetak yaitu materi 

perubahan lingkungan dengan basis model 

pembelajaran PjBL, logo Universitas, logo 

prinsip pengolahan limbah yaitu logo 3R dan 

logo merdeka mengajar serta nama penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

Kotak 3: Kata pengantar yang mencakup pada 

manfaat serta petunjuk penggunaan modul cetak, 

maupun mencakup langkah pembelajaran di 

dalam modul cetak pengolahan limbah organik 

dengan bantuan dekomposer maggot Black 

Soldier Fly (BSF). 

 

 

 

 

Keterangan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kotak 4: Daftar isi yang mencakup pada poin 

yang termuat didalam modul cetak seperti 

sampul, daftar isi, pendahuluan, materi hingga 

pada bagian penutup dari modul cetak yang 

berisikan evaluasi maupun daftar pustaka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kotak 5: Konten modul cetak yang mencakup 

hal apa saja yang ada didalam modul cetak seperti 

sampul judul materi, peta konsep, Know the 

Facts, dan Ruang Pengetahuan Lingkungan, 

Ruang Sikap Peduli Lingkungan, Ruang Perilaku 

Peduli Lingkungan hingga Ruang Komunikasi 

Lingkungan yang akan memfasilitasi siswa 

didalam modul cetak ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

Kotak 6: Gambaran umum mengenai materi 

perubahan lingkungan yang berada pada halaman 

awal sebelum memasuki unit materi inti yang ada 

didalam modul. Pada bagian ini juga termasuk 

didalamnya fasilitas Ruang Pengetahuan 

Lingkungan yang memfasilitasi siswa untuk 

mengetahui materi tentang perubahan lingkungan 

secara umum. 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 



 

 

 

 

 

Kotak 7: Gambaran mengenai alur materi pada 

unit 4 yang merupakan materi inti pada modul 

cetak ini yaitu pengolahan sampah basah organik 

menggunakan maggot BSF dengan membahas 

sampah basah organik dan dampaknya bagi 

lingkungan, penjelasan secara komprehensif 

tentang pengolahan sampah basah secara umum 

dan pengolahan sampah basah berbantuan maggot 

BSF itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kotak 8: Bagian penutup berisi penugasan akhir 

dan proyek siswa untuk pengolahan sampah basah 

organik menggunakan bantuan maggot BSF. 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 5. Hasil Validasi Ahli Media dan Bahan Ajar Modul Cetak Pengolahan 

Sampah Basah Berbantuan Maggot BSF



√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 



√ 

√ 





  



Lampiran 6. Hasil Validasi Ahli Materi dan Bahan Ajar Modul Cetak Pengolahan 

Sampah Basah Berbantuan Maggot BSF 















 

 


